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INTISARI

Batang brotowali Tinospora crispa, L) merupakan tanaman yang
mengandung flavonoid sebesar 0,52% (Desmiaty dkiA4R Ekstrak etanol
batang brotowali diformulasikan dalam bentuk seuigal untuk mempermudah
penggunaanya. Formulasi gel membutuhkan carbop@Egse basis pembentuk
gel dan propilenglikol sebagai humektan yang bespeuntuk meningkatkan
kelembaban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetapengaruh variasi
konsentrasi carbopol dan propilenglikol terhaddptdisis gel ekstrak batang
brotowali.

Gel dibuat dalam lima formula dengan perbandingamns&ntrasi
carbopol : propilenglikol, yaitu Formula | (0,5%7;5%), Formula Il (1,25% :
11,25%), Formula Il (2% : 15%), Formula IV (0,5%45%), Formula V (2% :
7,5%) dan dilakukan uji sifat fisis gel. Uji sifasis gel meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, daya é&nglan daya proteksi. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik dengaalisas varian (ANOVA) satu
jalan dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggidentrasi carbopol
meningkatkan viskositas dan daya lengket dan semékiggi konsentrasi
propilenglikol meningkatkan daya sebar gel.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah variasi kamtsasi carbopol dan
propilenglikol dapat mempengaruhi sifat fisis gesteak etanol batang brotowali.
Konsentrasi carbopol dan propilenglikol yang dapahghasilkan sifat fisis yang
baik adalah 1,25% : 11,25% yaitu pada Formula Il.

Kata Kunci : Ekstrak etanol batang brotowali, gel, carbopobpienglikol, uiji
sifat fisis.
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PENDAHULUAN

Brotowali (Tinospora crispa,L.) merupakan tanaman yang tumbuh di
semak belukar di daerah tropis dan merupakan tamamerambat. Hasil
penelitian Desmiaty dkk (2014) menunjukkan bahwdakdlavonoid total dari
ekstrak etanol batang brotowali yang diperoleh a@daebesar 0,52%. Batang
brotowali banyak digunakan untuk mengobati diassnam, sakit kuning, sakit
pinggang, cacingan, dan sebagai antidiabetik. 5élaj batang brotowali dapat
digunakan sebagai obat luar, misalnya obat kudigjkumembersihkan koreng
danganreng dan salah satunya digunakan sebagai obat je(&wnesnady, 2003).
Jerawat dapat diatasi dengan menggunakan sediaan ry@mpunyai daya
penetrasi yang baik dan waktu kontak yang cukum@lantuk mengobati jerawat,
salah satunya adalah sediaan gel (Hasyim dkk, 2011)

Pembuatan sediaan gel membutuhkan suatu basipetshawa, dimana
basis tersebut akan mempengaruhi waktu kontak @aepatan pelepasan zat
aktif untuk dapat memberikan efek. Basis gel yaiggimbkan adalah carbopol
karena dapat bercampur dengan zat akti€eptable serta memiliki penampilan
secara organoleptis yang menarik, viskositasnyay yarggi pada konsentrasi
rendah (Islam dkk, 2004). Range konsentrasi cailb@f0 sebagagelling agent
yaitu 0,5%-2% (Rowe dkk, 2009).

Humektan adalah bahan dalam produk kosmetik yahgulan untuk
mencegah hilangnya lembab dari sediaan dan menkagkajumlah air
(kelembaban) pada lapisan kulit terluar saat prodigiplikasikan (Barel dkk,
2009). Pada penelitian ini humektan yang diguna&dalah propolenglikol.
Konsentrasi propilenglikol sebagai humektan adaatara 15% (Rowe dkk,
2009).

Retnowati (2013) telah melakukan penelitian darilings menunjukkan
bahwa carbopol dapat meningkatkan viskositas @ga tengket gel sedangkan
propilenglikol dapat menurunkan viskositas dan megkatkan daya sebar gel.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penefitn melakukan penelitian
tentang uji sifat fisis gel dari bahan ekstrak bgtarotowali(Tinospora crispa,
L.) dengan variasi konsentrasi carbopol dan propilkoigl

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitin ini antara laeperangkat alat
maserasi, seperangkat alat uji daya sebar, sep@taatpt uji daya lengket,
seperangkat alat uji daya proteksi, viskosimeteONRIVT-04E, timbangan
digital, stopwatch pot gel, alat-alat gelas kualitas farmaseqtis€X.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antama ékstrak batang
brotowali, carbopol 940, propilenglikol, metil paem, TEA, aqua destilata,
fenoftalain, KOH 0,1 N

Jalannya Pendlitian
1. Determinasi dan Pembuatan ekstrak etanol batarigvieb
Determinasi dilakukan di B2P2TOOT (Balai Besar Figar dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional)anfgmangu
Karanganyar.
Simplisia batang brotowali sebanyak 1000 gram deress dengan
etanol 96% sebanyak 5 liter. Filtrat yang dihasilkkuapkan dengarotary
evaporatorsampai diperoleh ekstrak kental dengan menggunakgarbath.

2. Penentuan Formula dan Pembuatan Gel

Tabéd 1. Penentuan formula gel

Bahan Jumlah (gram)
Formula | Formula | Formula | Formula | Formula
I Il 1l v Vv

Ekstrak 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
batang brotowali
Carbopol 0,50 1,25 2,00 0,50 2,00
TEA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Propilenglikol 7,50 11,25 15,00 15,00 7,50
Metil paraben 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
Oleum rosae gs gs gs gs gs
Aquadest ad 100 100 100 100 100

Keterangan :

Fl : carbopol 0,5% (0,50 g) dan propilenglikd% (7,50 g)

Fl : carbopol 1,25% (1,25 g) dan propilenglildl,25% (11,25 g)

F 1 : carbopol 2% (2 g) dan propilenglikol 15%5(g)

FIv : carbopol 0,5% (0,50 g) dan propilenglik&% (15 g)

FV : carbopol 2% (2 g) dan propilenglikol 7,5%% g).

Carbopol didispersikan terlebih dahulu ke dalamn®0 air panas
selama 24 jam, kemudian ditambahkan metil parabelme{umnya dilarutkan
dengan etanol 96 %) dan propilenglikol kemudiarddiasampai homogen.
Ekstrak etanol batang brotowali dimasukkan ke dalzamis gel tersebut,
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ditambah TEA dan diaduk hingga homogen. Sisa alsuatiambahkan
sampai berat gel menjadi 100 gram. Sediaan gel giatapat disimpan pada
yang wadah yang tertutup rapat.

3. Uji Sifat Fisis Gel
Uji sifat fisis adalah uji yang dilakukan terhadapdiaan untuk
mengetahui apakah sediaan dapat memenuhi kualdéag yliinginkan,
meliputi organoleptis, pH, daya sebar, viskositdaya lengket dan daya
proteksi.

4. Analisis Data
Perbedaan viskositas, daya lengket dan daya sebaradiasi formula
gel yang dibuat dianalisis deng@me Way Anovaengan taraf kepercayaan
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Determinasi Tanaman
Hasil determinasi yang dilakukan di B2P2TOOT (BaBResar
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Otstisidnal)
Tawangmangu Karanganyar menegaskan bahwa tananman dygunakan
dalam penelitian ini familidMenispermasceaspesieginospora crispal.
2. Ekstraks Batang Brotowali
Simplisia batang brotowali sebanyak 1000 gram ydrekstraksi
dengan etanol 96% sebanyak 5 liter, diperoleh akstebanyak 44,33 gram.
Hasil rendemen ekstrak batang brotowali sebesa&833%4 Ekstrak batang
brotowali yang didapat berupa ekstrak kental, bemwehitam dengan bau
khas ekstrak
3. Uji Sifat Fisis Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali
a. Organoleptis
Pengujian organoleptis meliputi pengujian terhagtiama, bau dan
konsistensi sediaan. Pengujian organoleptis bemuuntuk mengukur
kualitas produk, karena warna, bau dan konsistagsat mempengaruhi
minat konsumen terhadap produk. Hasil pengujianatadihat pada
tabel 2.

Berdasarkan uji organoleptis, kelima formula meknkiesamaan
warna dan bau yang dihasilkan yaitu berwarna hi@ogan bau aroma
mawar. Pada uji konsistensi terdapat perbedaan pgdadaula |
didapatkan konsistensi kurang kental, formula lindistensi kental,
formula Il konsistensi sangat kental, formula I\nsistensi kurang
kental, dan formula V konsistensi sangat kental.
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Tabel 2. Tabel Hasil Organoleptis Gel Ekstrak Batang Brotowali

Formula Warna Bau Konsistens
I Hijau Aroma mawar +
[l kecoklatan Aroma mawar ++
1] Hijau Aroma mawar +++

\Y kecoklatan Aroma mawar +
Vv Hijau Aroma mawar +++
kecoklatan
Hijau
kecoklatan
Hijau
kecoklatan

Sumber : Data primer, 2017

Keterangan :

+ = Kurang kental
++ = Kental

+++ = Sangat kental

b. Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat sediaangyteiah dibuat
homogen atau tidak. Homogenitas gel ekstrak etaaaing brotowali dapat
dilihat secara organoleptis, yaitu dilihat dari meryang rata dan tidak ada
partikel ataupun butiran kasar. Hasil uji homotgidapat dilihat pada
tabel 3.

Tabd 3. Tabel Hasil Homogenitas Gel Ekstrak Batang Brotowali

Formula Hasll Homogenitas
I Tidak memperlihatkan butir-butir kasar, warna Homogen
[l merata Homogen
1l Tidak memperlihatkan butir-butir kasar, warna Homogen

A\ merata Homogen
Vv Tidak memperlihatkan butir-butir kasar, warna Homogen
merata
Tidak memperlihatkan butir-butir kasar, warna
merata
Tidak memperlihatkan butir-butir kasar, warna
merata

Sumber : Data primer, 2017
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c. Derajat Keasaman (pH)

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasamaniaad gel dan

menjamin sediaan gel tidak menyebabkan iritasi gadid. pH sediaan
gel diukur dengan menggunakan stik pH universatd&sarkan uji pH,
pH dari kelima formula memenuhi standar yang dipkettkan untuk kulit
yaitu dalam interval 4,5 — 6,5 (Tranggono dan latjf2007). Hasil uji
pH dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Tabel Hasil pH Gel Ekstrak Batang Brotowali

Derajat keasaman (pH)

Replikas Formula Formula Formula Formula | Formula

I [ [l v Vv

1 5 5 5 5 5

2 5 5 5 5 5

3 5 5 5 5 5

4 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5
x+ SD 50 5+£0 50 5£0 520

Sumber : Data primer, 2017

d. Daya Sebar Gel

Daya sebar gel adalah kemampuan penyebaran gelpssdaikaan
kulit dengan cara menghitung luas diameter gel yaagyebar pada lempeng

gelas. Daya sebar yang baik untuk sediaan gelaafmat cm (Garg dkk,
2002). Hasil pengujian daya sebar dapat dilihaagabtlel 5. Hasil pengujian
daya sebar menunjukkan bahwa formula Il dan IV nmerhe standar

diameter daya sebar.

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Daya Sebar Gel Ekstrak Batang Brotowali

Daya Sebar (cm)

Replikas Formula | Formula Formula Formula Formula
I [ [ v Y,
1 8,9 6,3 4.4 54 4,0
2 8,4 6,1 4,6 55 4,2
3 6,4 5,2 4,5 58 4,0
4 7,7 54 4,6 55 4,3
5 6,8 58 4,2 55 4,1
x +SD 76+1,0 57+04 4,4+0,1 55%0, 40,x

Sumber : Data primer, 2017




Anisa Dita Rahmawati, Anita Agustina Styawan, Nurul Hidayati* Uji Sifat Fisis ... 7

e.

Hasil uji daya sebar dianalisis secara statistikgde uji ANOVA
untuk mengamati signifikansi perbedaan daya selasing-masing formula.
Sebelum melakukan analisa statistik ANOVA, dilakkuji normalitas dan
homogenitas data. Analisa tersebut menunjukkan aaljimnormalitas yang
dihasilkan 0,718 > 0,05 yang berarti data tersédmdlistribusi normal dan uiji
homogenitas yang didapat 0,000 < 0,05 yang bedata tersebut tidak
homogen, maka dilanjutkan ke Wfiruskal Wallis Dari uji Kruskal Wallis
diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang bérserdapat perbedaan yang
signifikan dari uji daya sebar gel ekstrak batarajdwali.

Viskositas Gel

Hasil pengujian viskositas gel dapat dilihat padéet 4.4. Hasil
pengujian viskositas tabel 6 menunjukkan bahwa @beml mempunyai
kekentalan yang memenuhi standar viskositas gel yBb0 — 200 dPas
(frawan, 2016).

Tabel 6. Tabel Hasil Viskositas Gel Ekstrak Batang Brotowali

Viskositas (dPas)

Replikasi | Formula Formula Formula | Formula | Formula
I I 1 v \Y
1 40 155 300 10 290
2 40 155 300 10 300
3 40 150 300 10 300
4 40 150 300 10 290
5 40 150 300 10 290
X £SD | 40+0,000f 152+2,739 300+0,000 10+0,0@94 +5,477

Sumber : Data primer, 2017

Viskositas dianalisis secara statistik dengan ufNOVA untuk
mengamati signifikansi perbedaan viskositas masiaging formula.
Sebelum melakukan analisa statistik ANOVA, dilakakuji normalitas dan
homogenitas data. Analisis tersebut menunjukkanvbalji normalitas yang
dihasilkan 0,081 > 0,05 yang berarti data tersémdlistribusi normal dan uiji
homogenitas yang didapat 0,000 < 0,05 yang bedata tersebut tidak
homogen, maka dilanjutkan ke Wjruskall Wallis Dari uji Kruskal Wallis
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang b&reerdapat perbedaan yang
signifikan dari uji viskositas gel ekstrak batamgtbwali.
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f. Daya Lengket Gel
Daya lengket gel adalah kemampuan melekatnya gekednukaan
kulit. Hasil uji daya lengket dapat dilihat padédh7. Hasil pengujian daya
lengket menunjukkan bahwa formula II, formula lidan formula V
memenuhi standar daya lengket gel yaitu lebih Haetik (Zatz dkk, 1996).

Tabel 7. Tabel Hasil Daya L engket Gel Ekstrak Batang Brotowali

Daya L engket (Detik)
Replikasi Formula | Formula | Formula | Formula Formula
I [ I IV Vv
1 0,75 1,15 5,22 0,88 3,03
2 0,76 1,10 4,63 0,82 2,98
3 0,95 1,07 4,41 0,68 2,71
4 0,87 1,15 5,09 0,70 2,99
5 0,82 1,15 5,48 0,69 3,54
x £SD 0,83+0,08| 1,12 +0,044,96 £ 0,40 0,75 + 0,09 3,05 + 0,30

Sumber: Data primer, 2017

Daya lengket dianalisis secara statistik denganANOVA untuk
mengamati signifikansi perbedaan daya lengket rgasiasing formula.
Sebelum melakukan analisa statistik ANOVA, dilakkuji normalitas dan
homogenitas data. Analisis tersebut menunjukkanvhalji normalitas yang
dihasilkan adalah 0,107 > 0,05 yang berarti datebait terdistribusi normal
dan uji homogenitas yang didapat 0,003 < 0,05 yae@rti data tersebut
tidak homogen, maka dilanjutkan ke #jruskall Wallis Dari uji Kruskall
Wallis diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang b#&raerdapat
perbedaan yang signifikan dari uji daya lengketelstrak batang brotowali.

g. Daya Proteksi Gel
Pengujian daya proteksi gel ekstrak batang broiodeaigan variasi
formula dapat dilihat pada tabel 8. Gel yang balkk muncul noda merah
setelah ditetesi dengan KOH 0,1 N. Hasil uji dayateksi menunjukkan
bahwa kelima formula tidak muncul noda merah sktditetesi KOH 0,1 N.
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Tabel 8. Tabel Hasil Uji Daya Proteksi Gel Ekstrak Batang Brotowali

Daya Proteks (detik)
Formula 15 30 45 60 180 300
| - - - - - -
I ] ] ] ] ] ]
" ] ] ] ] ] ]
IV ] ] ] ] ] ]
vV - - - - - -

Sumber : Data primer, 2017

Keterangan :
+ = Muncul Noda Merah
- =Tidak Muncul Noda Merah

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Variasi konsentrasi carbopol dan propilenglikol npemgaruhi sifat fisis
gel ekstrak etanol batang brotowaliifospora crispa,L.). Carbopol
meningkatkan viskositas dan daya lekat sedangkawpilenglikol
meningkatkan daya sebar.
b. Konsentrasi carbopol dan propilenglikol yang dapenghasilkan gel
dengan sifat fisis yang baik adalah formula Il demgoerbandingan
konsentrasi carbopol : propilenglikol (1,25%:11,25%

2. Saran
a. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai uji stab8ifisik gel ekstrak batang
brotowali yang meliputi uji organoleptis, homogesit Ph, daya sebar,
viskositas, daya lengket dan daya proteksi.
b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentangimgisi formula sediaan
gel ekstrak batang brotowali dengan konsentragy yeembeda.
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